BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis dapat membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas-akitivitas penjualan pada model e-commerce yang satu dengan model
e-commerce lainnya kurang lebih sama. Pada sistem model e-commerce
online/platform marketplace, siklus penjualan dimulai dari penjual yang
mendaftarkan diri dan barang-barang yang akan diperjualbelikannya ke dalam
sistem model tersebut. Kemudian akan ada pembeli yang melakukan seleksi dan
pemesanan dalam sistem model yang sama. Setelah pembeli melakukan
konfirmasi atas pesanannya kemudian sistem model ini akan secara otomatis
memproses atau membuat tagihan secara otomatis dan dikirimkan kepada
pembeli untuk segera dibayarkan. Dengan kata lain, dari 4 aktivitas siklus
penjualan, pada model ini aktivitas pertama yang terjadi yaitu penagihan atas
pesanan kepada pembeli. Setelah pembeli melakukan pembayaran terhadap
tagihan atas pesanan tersebut ke rekening pihak ketiga (penyelenggara atau
pengelola marketplace), kemudian penjual akan menerima pesanan pembeli dan
menyiapkan barang yang dipesan. Lalu, distributor pengiriman akan membantu
penjual untuk mengirimkan barang yang dipesan sampai diterima oleh pembeli
yang memesan. Kemudian penjual akan menerima uang pembayaran setelah ada
konfirmasi terkait penerimaan barang yang dipesan oleh pembeli.

Pada sistem model e-commerce classified ads, hanya terjadi aktivitas
penerimaan pesanan pembeli. Sedangkan aktivitas pengiriman pesanan pembeli,
penagihan atas pesanan, dan penerimaan kas atau uang pembayaran dari pembeli
dilakukan oleh penjual di luar sistem model e-commerce classified ads. Pada
sistem model daily deals, siklus penjualan dimulai dari penjual yang
mendaftarkan diri dan menerbitkan kupon atas barang-barang atau jasa yang akan
diperjualbelikannya ke dalam sistem model tersebut. Kemudian akan ada pembeli

yang melakukan seleksi dan pemesanan atas kupon tersebut dalam sistem model
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yang sama. Setelah pembeli melakukan konfirmasi atas pesanannya kemudian
sistem model ini akan secara otomatis memproses atau membuat tagihan secara
otomatis dan dikirimkan kepada pembeli untuk segera dibayarkan. Dengan kata
lain, dari 4 aktivitas siklus penjualan, pada model ini aktivitas pertama yang
terjadi yaitu penagihan atas kupon yang dibeli oleh pembeli. Setelah pembeli
melakukan pembayaran terhadap tagihan atas kupon tersebut ke rekening pihak
ketiga (penyelenggara atau pengelola marketplace), kemudian penjual akan
menerima pemberitahuan terkait pembelian kuponnya. Kupon akan langsung
dikirimkan secara elektronik dan dapat digunakan oleh pembeli. Kemudian
pembeli akan datang ke tempat usaha penjual secara langsung untuk menukarkan
kupon dengan barang atau jasa yang ditawarkan. Penjual dengan model ini akan
menerima uang pembayaran setelah ada konfirmasi kupon tersebut telah
digunakan.

Peneliti mengolah data kuesioner penjual bagian dua terkat aktivitas
pengendalian pada aktivitas siklus penjualan untuk setiap model e-commerce,
sehingga didapatkan nilai rata-rata gabungan sebesar 4.59 untuk model e-
commerce online/platform marketplace, 3.64 untuk model e-commerce classified
ads, dan 3.63 untuk model e-commerce daily deals. Maka, aktivitas-aktivitas
pengendalian pada aktivitas-aktivitas siklus penjualan secara keseluruhan di
dalam model e-commerce online/platform marketplace telah memadai.
Sedangkan, aktivitas-aktivitas pengendalian pada aktivitas-aktivitas siklus
penjualan secara keseluruhan di dalam model e-commerce classified ads dan
daily deals cukup memadai.

Model e-commerce yang digunakan oleh para penjual atau pelaku usaha mikro,
kecil, dan menengah dapat menunjang atau membantu mereka melakukan
aktivitas-aktivitas siklus penjualan dengan lebih efektif dibandingkan secara
tradisional. Para penjual atau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dapat
menjangkau pasar yang lebih luas, mengurangi atau memangkas biaya seperti
sewa tempat dan biaya iuran keamanan dan kebersihan lingkungan toko, usaha
secara online hanya membutuhkan akses internet sehingga bebas untuk
menentukan lokasi bisnis, dan berpotensi memperoleh pendapatan yang lebih
besar dengan waktu yang lebih cepat. Namun jika aktivitas-aktivitas
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pengendalian internal pada sistem model e-commerce yang digunakan belum atau
tidak memadai, maka siklus penjualan tidak dapat berjalan dengan efektif atau

efektivitas siklus penjualannnya tidak dapat meningkat.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi penjual atau pelaku usaha yang skalanya termasuk dalam usaha mikro,
kecil, dan menengah serta masih menjalankan usahanya secara tradisional,
penjual atau pelaku usaha tersebut dapat mencoba untuk menjalankan usahanya
secara online dengan menggunakan salah satu atau lebih marketplace dari antara
3 model e-commerce yang ada. Peneliti lebih menyarankan para penjual atau
pelaku usaha untuk menggunakan marketplace-marketplace yang termasuk
dalam model e-commerce online/platform marketplace, karena aman, sistemnya
dirancang dan dikelola dengan baik sehingga tidak sulit untuk dipelajari dan
digunakan, serta jumlah pembeli yang mengunjungi marketplace-marketplace
model ini lebih banyak daripada 2 model e-commerce lainnya.

2. Bagi penjual atau pelaku usaha yang skalanya termasuk dalam usaha mikro,
kecil, dan menengah serta telah menjalankan usahanya secara online, peneliti
menyarankan para penjual atau pelaku usaha untuk tetap memanfaatkan
penggunaan marketplace-marketplace dan mempertimbangkan risiko lain yang
mungkin terjadi di luar kendali pihak penyelenggara atau pengelola marketplace,
seperti sistem marketplace mengalami eror dan kesalahan atau keterlambatan
pihak distributor pengiriman.

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat memperdalam analisa terkait hubungan
penggunaan model e-commerce terhadap efektivitas siklus penjualan dengan cara

studi kasus.
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